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ABSTRAK 

Rifki Maulana. 2021. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Pekalongan. Strategi Peningkatan Pendapatan Asli Desa melalui Pengelolaan 
BUMDes Studi Kasus desa Kedungjaran kecamatan Sragi kabupaten Pekalongan. 

Pembangunan ekonomi secara sentralistis di Indonesia efektif dan efisisen 
untuk pembangunan yang merata. Melalui program nawacita pemerintah mencoba 
membangun perekonomian melalui Desa. Desa Kedungjaran kecamatan Sragi 
kabupaten Pekalongan merupakan salah satu representasi desa di Indonesia yang 
mencoba membangun perekonomian melalu BUMDes. Latar belakang berdirinya 
BUMDes Kedungjaran yaitu karena dana desa tidak selamanya ada. Maka 
BUMDes Kedungjaran kedepan bisa menghasilakan pendapatan asli desa seperti 
yang tercantum dalam AD/ART BUMDes. Pendapatan Asli Desa bisa menjadi 
penopang dalam pembangunan ekonomi desa. 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi sosial ekonomi 
masyarakat desa kedungjaran. Serta bagaimana strategi Peningkatan Pendapatan 
Asli Desa melalui Pengelolaan BUMDes. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan jenis penelitian lapangan atau (field research). Kemudian 
metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara serta 
dokumemtasi. 

Metode Analisi yang digunakan yaitu menggunakan analysis SWOT (  
Strength, Weakness, Opportunities, Threats ). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kondisi secara sosial dan ekonomi setelah adanya BUMDes menujukkan 
perubahan yang cukup signifikan dengan berbagai program yang dilaksanakan 
oleh BUMDes Kedungjaran. BUMDes Kedungjaran mempunyai kapasitas yang 
baik dalam strategi peningkatan pendapatan asli desa. Beberapa unit usaha 
BUMDes yang dapat menjadi kekuatan dalam meningkatkan pendapatan asli desa 
yaitu bank link, internet, pamsimas, mini market, lapangan futsal dan gedung 
serba guna yang masih dalam tahap pembangunan. Sementara peluang kedepan 
unit usaha tersebut mampu menjadi unit usaha yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat setempat karena berbasis kebutuhan. Sementara kelemahan dan 
ancaman masih dalam lingkup regenerasi pengelola yang masih minim. Di tahun 
2022 BUMDes Kedungjaran akan mulai mengalokasikan usahanya untuk PAD 
sebesar 25 %, untuk gaji pengelola 25% dan untuk modal 50%.  Dalan sudut 
pandang pembangunan ekonomi islam BUMDes Kedungjaran telah memnuhi 
sebagian tujuan dari pembangunan ekonomi perpspektif islam yaitu, maslahah 
oriented, people oriented, sementara falah oriented dalam penelitian ini belum 
tercapai sebab salah satu unit usaha BUMDes yaitu Bank link, masih 
menggunakan Bank konvensional. 

 

Kata Kunci : BUMDes, Kedungjaran, Pendapatan Asli Desa.
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ABSTRACT 

Rifki Maulana. 2021. Thesis. Faculty of Islamic Economics and Business 
IAIN Pekalongan. Strategy to Increase Village Original Income through BUMDes 
Management Case Study in Kedungjaran village, Sragi sub-district, Pekalongan 
district. 

Economic development with the top down method is considered less 
effective and efficient in improving the welfare of the community. Through the 
Nawacita program, the government tries to build the economy with the bootom up 
method, namely through the village. Kedungjaran village, Sragi sub-district, 
Pekalongan district is one of the representations of villages in Indonesia that are 
trying to build the economy through BUMDes. The background of the 
establishment of BUMDes Kedungjaran is because village funds do not always 
exist. So, in the future, BUMDes Kedungjaran can generate original village 
income as stated in the AD/ART BUMDes. Village Original Income can be a 
pillar of village economic development. 

The formulation in this study is how the socio-economic conditions of the 
Kedungjaran village community. And how is the strategy for Increasing Village 
Original Income through BUMDes Management. This research uses qualitative 
research methods and the type of field research or (field research). Then the 
method of collecting data using the method of observation, interviews and 
documentation. 

The results showed that the BUMDes Kedungjaran had a good capacity in 
the strategy of increasing village original income. Several BUMDes business units 
that can be a force in increasing village original income are bank links, internet, 
PAMSIMAS, mini markets, futsal fields and multi-purpose buildings which are 
still under construction. Meanwhile, in the future, the business unit will be able to 
become a business unit that is very much needed by the local community because 
it is based on needs. Meanwhile, the weaknesses and threats are still in the scope 
of the regeneration of managers, which are still minimal. In 2022, BUMDes 
Kedungjaran will start allocating its business for PAD by 25%, for manager 
salaries 25% and for capital 50%. From the point of view of Islamic economic 
development, BUMDes Kedungjaran has fulfilled the objectives of economic 
development from an Islamic perspective, namely, maslahah oriented, people 
oriented, and falah oriented. 

 

Keywords: BUMDes, Kedungjaran, Village Original Income.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan havi خ
 Dal D De د
 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ’ koma terbalik (di atas) ’ ع
 Ghain G Ge غ
 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ꞌ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan/t/  

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis     fathimah فطمة 
 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang  diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

  ditulis  Rabbana     ربٌن

 ditulis  Albarr         البرٌ     

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 
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dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis Asy-samsu الشٌمس 

 ditulis Ar - Rojulu           الرٌجل          

 ditulis  As - Sayidanah السٌيدنة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 
 

القمر  ditulis al-qamar 

البديع  ditulis al-badi’ 

الجال ل  ditulis al-jalāl 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 
 

أمرت  ditulis umirtu 

شيء  ditulis syai’u 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan upaya strategis yang bertujuan 

untuk mencapai kesehjateraan bagi masyarakat. Objek dari pembangunan 

ekonomi sendiri yaitu suatu wilayah atau negara. Masyarakat merupakan 

salah satu komponen atau subjek yang berperan sebagai stekholder dalam 

pembangunan ekonomi. Selain sebagai perencana pembangunan , masyarakat 

pula yang akan merasakan dampak dari pembangunan ekonomi itu sendiri. 

Maka dalam hal ini pembagian tugas dalam sebuah negara sesuai tugas pokok 

dan fungsi sangat diperlukan guna mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

Dalam sejarah pembangunan ekonomi Indonesia mengalami dinamika 

sesuai kebutuhan serta peran pemimpinnya. Pada masa Orde lama, Indonesia 

masih fokus dengan penataan struktur politik yang mengalami beberapa kali 

percobaan untuk menemukan kesesuaian dengan budaya masyarakat 

Indonesia. Sementara pembangunan ekonomi pada masa orde lama belum 

menjadi fokus utama. Sehingga pada masa orde lama menjelang turunnya Ir. 

Soekarno Indoesia mengalami gejolak inflasi sebesar 650 %  (Dirjen Sejarah 

dan Purbakala, 2011).  

Setelah tumbangnya orde lama yang digantikan dengan orde baru, 

mulailah Indonesia membuka kran Investasi dengan disahkannya Undang – 

Undang Penanaman Modal Asing  (PMA) yang disahkan pada tahun 1967.  

Selain dibukanya kran investasi, pada masa orde baru upaya pembangunan 
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ekonomi lainnya yaitu dengan program Pelita atau Pembangunan lima Tahun. 

Pelita I (1969 – 1974), yang menekankan pada sektor pertanian serta industry 

kebutuhan pokok, Pelita II (1974 – 1979), fokus pada pertanian dan indsutri 

pengelolaan bahan mentah, Pelita III (1979 – 1984) pada indsutri pertanian 

dan industry pengelolaan bahan jadi atau modal, Pelita IV (1984 – 1989), 

menekankan pada pertanian dan industry bahan konsumen, Pelita V (1989 – 

1994), fokus pada swasembada sector pertanian dan industry penghasil 

barang konsumen  (Arifmunandar, 2017).   

 Pembangunan ekonomi pada masa orde baru membuktikan kinerja 

yang baik dengan berbagai swasembada. Selain swasembada pada masa orde 

baru Indonesia juga memfokuskan pada pembangunan infrastruktur, maka 

tidak heran pada masa itu Indonesia dijuluki dengan Macan Asia. Namun dari 

beberapa keberhasilan pembangunan ekonomi pada masa orde, ada sisi 

kekurangan yang menjadi evaluasi bagi masyarakat Indonesia. Pembangunan 

ekonomi yang bersifat sentralis dan Java Centris, berdampak pada 

pembangunan ekonomi yang kurang merata serta pemerintah daerah hanya 

bersifat formalitas  (Ferizaldi, 2016). Undang – Undang No.5 Tahun 1974 

kurang dilaksanakan secara maksimal  yang mengakibatkan pula pemerintah 

orde baru harus direformasi. Pada masa reformasi dikeluarkan Undang – 

Undang baru tentang desentralisasi wilayah yaitu UU No. 22 Tahun 1999. 

Undang – undang tersebut diberlakukan guna memaksimalkan pembangunan 

ekonomi masing – masing daerah.  
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Dampak dari dikeluarkannya Undang – Undang No.22 Tahun 1999 

secara fundamental telah merubah sistem peemerintahan desa dari secara 

administratif formal saja ke arah demokrasi serta desentralisasi pemerintahan 

bang lebih baik. Karena melihat UU No.5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan 

Desa namun dalam pelaksanaannya masih bersifat sentralistis dari 

pemerintahan pusat. UU No.22 Tahun 1999 kembali mengalami perubahan 

dengan dikeluarkannya Undang – Undang No.32 Tahun 2004. Namun UU 

tersebut seakan mengembalikan desa seperti pada masa orde baru yang 

formalitas, meskipun dalam UU tersebut tetap menganut asas demokrasi serta 

desentralisasi. Dari beberapa evaluasi Undang – Undang Pemerintah Daerah 

yang didalamnya mengatur tentang otonomi Desa, maka dikeluarkannya 

kembali Undang – Undang No.6 Tahun 2014 tentang Desa.  

Perlunya pembangunan ekonomi dengan sistem Bottom Up menjadi 

salah satu latar belakang Undang – Undang No.6 Tahun 2014 disahkan. Desa 

merupakan representasi kesatuan masyarakat hukum terkecil yang tidak bisa 

terpisahkan dalam sejarah kehidupan bangsa  (Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia, 2017). Desa merupakan ujung tombak dalam 

meningkatkan kesehjateraan masyarakat melalui fasilitas yang berorientasi 

untuk kemaslahatan. Selain pemberian fasilitas yang dapat langsung 

dirasakan oleh masyarakat, desa juga berpotensi sebagai garda terdepan 

dalam pembangunan ekonomi. Adanya UU No.6 Tahun 2014 diharapkan 

mampu menjadi langkah startegis dalam pembangunan ekonomi yang 

komprhensif. 
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Dalam Undang – Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa didalamnya 

mengatur alokasi Dana Desa. Dana Desa yang bersumber dari APBN menjadi 

ujung pembangunan infrastruktur serta fasilitas yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Dari dana Desa tersebut dapat juga dimanfaatkan untuk 

pengelolaan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa). Pembangunan ekonomi 

melalui BUMDes dapat menjadi kegiatan produktif desa dalam 

memaksimalkan potensi desa serta upaya dalam menanggulangi serta 

mengurangi angka pengangguran. 

Pedoman terbaru tentang BUMDes yaitu dikeluarkannya Peraturan 

Pemerintah No.11 Tahun 2021 tentang BUMdes. BUMDes dibentuk 

bertujuan untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD), menumbuhkan 

perekonomian serta meningktakan kesehjateraan masyarakat. BUMDes 

berperan dalam merespon serta memanfaatkan potensi desa untuk 

mensejahterakan masyarakat. 

Pendapatan asli desa terdiri atas hasil usaha, hasil aset, swadaya dan 

partisipasi, gotong royong, dan lain-lain pendapatan asli desa (UU No 6, 

2014). Pendapatan asli desa adalah pendapatan yang berasal dari kewenangan 

desa, hak asal-usul dan kewenangan skala desa. Kemudian maksud dari hasil 

usaha adalah termasuk hasil dari BUMDes. Selanjutnya BUMDes diatur 

dalam UU Cipta Kerja pasal 117 No. 11 Tahun 2020 yang menjelaskan 

bahwa BUMDes dibentuk oleh Pemerintah Desa untuk mendayagunakan 

segala potensi ekonomi, kelembagaan perekonomian serta potensi sumber 
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daya alam dan sumber daya manusia dalam rangka meningkatkan 

kesehjateraan masyarakat Desa  (Alfiansyah, 2021). 

Desa Kedungjaran terletak di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan 

merupakan desa yang mempunyai potensi dan sumberdaya alam melimpah. 

Selain itu Desa Kedungjaran termasuk desa berprestasi, baik dalam 

penyelenggara pemerintahan maupun dalam pembangunan desa. Pada tahun 

2017 mendapat predikat terbaik ke-2. Pada tahun 2017 tersebut, Bumdes 

Kedungjaran mendapat penghargaan berupa kinerja gotong royong dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Gotong royong yang dilakukan pada 

saat itu masyarakat Kedungjaran iuran untuk memhadakan mobil ambulance 

darurat yang digunakan untuk evakuasi masyarakat yang terkena musibah. 

Kemudian di tahun 2018 mendapatkan predikat terbaik ke-4 evaluasi 

perkembangan desa tahun 2018 tingkat Jawa Tengah. Di tahun 2018, Desa 

Kedungjaran mendapat apresiasi berupa pelayanan kartu KIP. Jadi, 

Masyarakat yang hendak membuat kartu KIP harus menabung di BUMDes. 

Program menabung tersebut juga bagian dari peningkatan pendapatan asli 

desa. Pada kesempatan tersebut Desa Kedungjaran mendapatkan penghargaan 

berupa piagam, trophy, dan uang pembinaan yang diberikan langsung oleh 

gubernur Jawa Tengah (Ganjar Pranowo),dalam acara peringatan hari lahir 

Jawa Tengah ke-68 (Kedungjaran, 2018). 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Desa 

Kedungjaran Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan melalui Badan Usaha 

Milik Desa yang diberi nama BUMDes Kedungjaran. Pada Oktober 2015 
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Kepala desa didukung BPD telah mengeluarkan Perdes No.8 Tahun 2015 

tentang BUMDes yang ditujukan untuk mewadahi kegiatan keekonomian 

berbasis desa yang sudah ada seperti PUAP, Pamsimas, dan Lumbung Desa, 

agar lebih bisa maju dan berkembang  (Kedungjaran, 2016). 

Tujuan pembentukan BUMDes antara lain; (1) Untuk meningkatkan 

pendapatan asli desa dalam rangka meningkatkan kemampuan pemerintah 

desa dalam penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan serta pelayanan 

masyarakat, (2) Mengembangkan potensi perekonomian di wilayah pedesaan 

untuk mendorong pengembangan dan kemampuan perekonomian masyarakat 

desa secara keseluruhan, dan (3) Menciptakan lapangan kerja  (PD, 2015) 

BUMDes Kedungjaran memberikan pelayanan berupa; Pendaftaran wifi 

Bumdes KDJ, perpanjangan wifi, Pembukaan rekening BNI, Setoran/nabung, 

Transfer BNI maupun non BNI, Penarikan BNI, Pembayaran listrik, 

Pembelian pulsa listrik, Pendaftaran listrik baru/instalasi, Pendaftaran BPJS, 

Pembayaran premi/angsuran BPJS kesehatan maupun ketenagakerjaan, 

Pembayaran cicilan kredit (FIF, WOM, Adira, Columbia, dan mega Finance), 

Pembayaran PDAM, Pembelian pulsa all operator, Pembayaran TV 

berlangganan, Pembayaran telkom/speedy/pascabayar, Pembelian tiket 

pesawat, Pembelian tiket kereta api, Pembelian voucher game, dan 

Pembayaran pajak bumi bangunan  (Kedungjaran, 2016). Di bidang olahraga 

serta pemenuhan kebutuhan pokok, BUMDes Kedungjaran juga mengelola 

sarana olahraga seperti futsal serta mini market.  
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Semua upaya yang dilakukan BUMDes Kedungjaran ini untuk 

mengembangkan semua potensi yang ada, agar nantinya dapat membawa 

dampak positif terhadap peningkatan pendapatan asli desa Kedungjaran yang 

pada dasarnya PAD sangat berperan dalam pembiayaan pembanguan desa 

serta infrastruktur lainnya, selain itu diharapkan masyarakat juga dapat 

merasakan hasil dari kinerja pemerintah desa untuk kesejahteraan masyarakat 

desa Kedungjaran khususnya kesejahteraan pendidikan, kesehatan, serta 

pendapatan. 

Penelitian mengenai BUMDes sudah banyak dilakukan. Namun belum 

ada penelitian yang fokus pada strategi pembangunan ekonomi melalui 

pengelolaan BUMDes. Dimana strategi adalah rencana yang disatukan 

menyeluruh dan terpadu dalam mengaitkan keunggulan perusahaan dengan 

tantangan lingkungan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama 

perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat. Selain itu dalam 

sebuah pembangunan ekonomi juga memperhatikan potensi yang ada baik 

dari aspek sumber daya alam maupun manusianya. Pembangunan ekonomi 

yang acapkali masih bersifat Top down planing, kini dengan adanya UU 

tentang desa dapat terwujud pembangunan ekonomi yang bersifat Bottom up 

(Gauraf dkk, 2002). 

Berangkat dari sinilah penulis merasa perlu untuk mengangkat 

penelitian mengenai strategi peningkatan pendapatan asli desa melalui 

pengelolaan yang BUMDes Kedungjaran,mengingat banyakBUMDes yang 

mengalokasikan dana desa hanya untuk keperluan yang sifatnya jangka 
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pendek . Jika strategi peningkatan pendapatan asli desa melalui pengelolaan 

BUMDes Kedungjaran dapat menjadi contoh untuk desa - desa yang berada 

di Kabupaten Pekalongan, maka akan berdampak juga pada tingkat 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Pekalongan. Sehingga penulis mencoba 

mengangkat penelitian dengan judul “Strategi Peningkatan Pendapatan 

Asli Desa melalui Pengelolaan BUMDes (studi kasus di Desa Kedungjaran 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data serta latar belakang yang telah disebutkan diatas, 

maka dalam hal ini saya rumuskan rumusan masalah yang akan menjadi 

acuan atau landasan pencarian data : 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Kedungjaran 

Kecamatan Sargi Kabupaten Pekalongan ? 

2. Bagaimana strategi peningkatan pendapatan asli desa melalui pengeloaan 

BUMDes ?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini terdapat tujuan yanghendal dicapai yaitu sebagai 

berikut : 

1. Untuk melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Kedungjaran 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menggali informasi terkait strategi pengembangan BUMDes dalam 

meningkatkan pendapatan asli Desa Kedungjaran Kecamatan Sragi 

Kabupaten Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini juga tidak mengabaikan manfaat yang akan dicapai dalam 

penelitian ini. Ada dua jenis manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk bahan refrensi penelitian 

selanjutnya serta dapat bermanfaat untuk menambha wawasan ilmu 

pengetaahuan tentang BUMDes. 

2. Secara prkatis, penelitian ini dapat digunakan untuk perencanaan strategi 

pendayagunaan BUMDes seperti yang dilakukan di Desa Kedungjaran 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian – uraian singkat yang ditulis 

secara sistematis untuk memberikan penulisan yang baik serta mudah 

dipahami. Adapun sistematika tersebut sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan serta manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab dua membahas tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

objek yang akan diteliti. Beberapa pokok bahasan yang akan ditulis yaitu 

tentang strategi, pendapatan asli desa, BUMDes serta ekonomi pembangunan 

dilihat secara konvensional dan perencanaan pembangunan ekonomi dalam 



10 

islam. Selain itu dalam bab ini memaparkan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara dalam memperoleh data meliputi 

jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu, objek dan subjek, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan serta analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam hal ini dijelaskan tentang hasil penelitian serta pembahasan 

strategi peningkatan pendapatan asli desa melalui pengelolaan BUMDes di 

Desa Kedungjaran Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

BAB V PENUTUP 

Bab lima menguraikan beberapa saran dan kesimpulan bagi pihak – 

pihak yang berkepntingan guna memperbaiki dalam penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan judul. Kemudian ada refrensi tulisan atau daftar 

pustaka, lampiran  - lampiran serta riwayat pendidikan penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Salah satu tujuan didirikannya BUMDes Kedungjaran yaitu 

meningkatkan pendapatan asli desa. Beberapa unit usaha BUMDes yang 

sejak awal dirintis pada tahun 2016 sampai sekarang, berjalan dengan 

kinerja yang baik sehingga pada tahun 2022 BUMDes Kedungjaran secara 

sah akan menyumbangkan hasil usahanya untuk pendapatan asli desa 

sebesar 25 %. 

Beberapa unit usaha BUMDes Kedungjaran yang masih dan akan 

beroperasi yaitu sebagai berikut : 

1. Penyediaan Air Bersih (PAB) 

2. Internet dan WiFi 

3. Minimarket 

4. Bank Link 

5. Penyewaan (Gedung serbaguna dan lapangan futsal) 

Hadirnya BUMDes Kedungjaran juga telah memberi manfaat untuk 

masyarakat setempat dalam segi ekonomi dan sosial. 
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Tabel 5.1 

kondisi social ekonomi sebelum dan setelah adanya BUMDes 

 
Sementara dari strategi peningkatan pendapatan asli desa melalui 

BUMDes, konsep analisis SWOT yaitu Strenghts (kekuatan), Weakness 

(kelemahan), opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) menjadi 

salah satu analisis yang tepat dan relevan untuk memperkuat strategi. 

Tabel 5.2 

Analisis SWOT BUMDes Kedungjaran 

  Internal eksternal 

strenghts (kekuatan) opportunities (peluang) 
1. jumlah nasabah bank link 
848 

1. permen Desa PDTT No.7 tahun 
2021 

2. jaringan peneglola 
BUMDes luas 

2. menjadi badan hukum (UU 
Ciptaker no 11 tahun 2020 Pasal 
117 ayat 1 

3. pelanggan wifi atau 
internet sudah mencapai 
luar desa 3. jasa penyewaan gedung 
4. minimarket dengan stock 
barang sendiri 

4. sinergisitas antara lapangan 
futsal dan minimarket 

mendukung 

5. regulasi AD/ART PAD 
25% 5. digitalisasi ekonomi 

  sebelum adanya BUMdes setelah adanya BUMDes 
   

1. jaminan keselamatan warga 
kurang 

1. mobil siaga dan bantuan 
sosial Rp.200.000 

2. pencairan dana sosial seperti PKH 
susah dalam pencairan 

2. Kartu Rekeneing membantu 
pencairan dana sosial 

kondisi 
sosial 

3. Air bersih langka karena 
mengandung garam 3. Air Bersih tersedia 
1. masyarakat terbiasa dengan 
hutang 1. budaya menabung terbangun kondisi 

ekonomi 2. kesusahan dalam transaksi antar 
kota 

2. bank link memudahkan 
transaksi antar kota 
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6. Kebijakan menabung 
setiap pembuatan 
administrasi desa 6. kebiasaan masyarakat merantau 

  
7. masa pandemi untuk usaha 
internet dan wifi 

  8. bonus demografi 

weakness (kelemahan) threats (ancaman) 
1. SDM Pengelola 
BUMDes minim 1. regenrasi kepengurusan 
2. pengelolaan sistem 
keuangan belum baik 

2. covid 19 menghambat 
pembangunan BUMDes 

menghambat 

3. gaji pengelola minim   
 

Sementara, dalam segi pembangunan ekonomi perspektif Islam, 

BUMDes Kedungjaran memenuhi 2 kriteria sebagaimana tujuan dalam 

pembangunan ekonomi Islam yaitu : 

1. People oriented , yaitu tujuan untuk kemanusiaan. BUMDes 

Kedungjaran dari awal berdiri sampai sekarang tentu sudah 

banyak berkontribusi untuk misi kemanusiaan seperti layanan 

keuangan, air bersih, dan internet. 

2. Mashlahat oriented , BUMDes Kedungjaran telah memberikan 

mashlahat atau kesejahteraan bagi masyarakat desa. Tidak ada 

program atau unit usaha yang menguntungkan satu kelompok atau 

golongan tertentu. Hal tersebut bisa dilihat dari perubahan 

kebiasaan masyarakat desa yang kurang produktif menjadi 

produktif. 

3. Falah oriented , dalam konteks falah atau kemenangan, BUMDes 

Kedungjaran belum bisa mencapai konsep falah karena salah satu 
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unit usaha yaitu Bank link belum menggunakan Bank syariah. 

Sedangkan bank konvensional belum bisa dikatakan dalam 

konsep falah. 

B. Keterbatasan penelitian 

Ada beberapa keterbatasan dalam proses pelaksanaan penelitian ini. 

Keterbatasan ini harapannya bisa menjadi patokan penelitian selanjutnya 

agar bisa lebih baik lagi. Diantara keterbatasan penelitian tersebut yaitu 

dilihat dari sudut pandang informan atau narasumber : 

1. Informan yang menjadi pelopor BUMDes Kedungjaran sudah 

tidak menjabat dan kini telah tinggal di Jakarta. Melalui media 

sosial informan tersebut tidak bisa dihubungi. Sehingga informasi 

yang bisa peneliti dapat yaitu dari orang – orang yang pernah 

berjuang bersama beliau. 

2. Berbagai perangkat desa yaitu kepala desa, sekretaris, dan 

bendahara tidak bisa sepenuhnya memberikan informasi yang 

lebih luas dikarenakan kesibukan di akhir tahun untuk tutup buku. 

C. Implikasi 

1. Secara teoritis, penelitian ini membuktikan teori pembangunan yang 

diterapkan oleh pemerintah saat ini yaitu membangun Indonesia dari 

pinggiran dengan memperkuat daerah – daerah dan desa dalam bingkai 

NKRI sesuai dalam nawacita ke – 3. Selain itu, teori bottom up terbukti 

yaitu salah satu contoh kongkrit BUMDes Kedungjaran kecamatan 

Sragi kabupaten Pekalongan dalam membangun ekonomi desa. 
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2. Secara praktis, penelitian ini menjadi contoh kongkrit pembangunan 

ekonomi dari desa atas beberapa undang – undang dan peraturan yang 

telah terbukti bagi pembangunan ekonomi desa. Seperti undang – 

undang desa, dana desa, dan peraturan BUMDes. Pengoptimalan 

BUMDes dapat berdampak bagi kesejahteraan masyarakat. Seperti 

yang kita ketahui, kurang lebih separuh penduduk Indonesia yaitu 

berada di pedesaan. Maka BUMDes bisa menjadi instrumen 

pembangunan ekonomi yang bisa berdampak untuk kesejahteraan 

masyarakat secara langsung. 
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